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ABSTRAK

Nama : Indra Sakti
Jurusan : Ilmu Komunikasi

Judul : Strategi Komunikasi Dinas Sosial dalam Penanganan Anak
Jalanan di Kota Pekanbaru

Fenomena anak jalanan masih menjadi permasalahan sosial yang kompleks dan
terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Kondisi ini menuntut adanya strategi
penanganan dengan pendekatan komunikasi yang efektif dan humanis. Penelitian
ini_bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh Dinas
Sosial Kota Pekanbaru dalam penanganan anak jalanan, serta mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi dalam proses komunikasi tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan dari pihak Dinas Sosial
dan anak jalanan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi untuk menjaga validitas
data. Hasil penelitian menunjukkan strategi komunikasi yang diterapkan oleh
Dinas Sosial Kota Pekanbaru bersifat humanis dan berbasis komunikasi
interpersonal, yang tercermin keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, serta
kesetaraan dan kepercayaan. Hambatan yang dihadapi meliputi rendahnya
keterbukaan dan kepercayaan awal anak jalanan, perbedaan latar belakang sosial,
faktor ekonomi dan keluarga, stigma negatif masyarakat, serta keterbatasan
sumber daya dan belum optimalnya kolaborasi lintas sektor.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Anak Jalanan, Dinas Sosial, Pekanbaru



ABSTRACT

Name : Indra Sakti
Departement : Ilmu Komunikasi

Title : Communication Strategy of the Social Services Department in
Handling Street Children in Pekanbaru City

The phenomenon of street children remains a complex social problem and
continues to fluctuate annually. This condition demands a handling strategy with
an effective and humanistic communication approach. This study aims to analyze
the communication strategies implemented by the Pekanbaru City Social Service
in—handling street children, and identify obstacles encountered in the
communication process. This study used a qualitative descriptive method. Data
collection was conducted through interviews, observation, and documentation
with informants from the Social Service and street children. Data analysis was
carried out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions using triangulation techniques to maintain data validity. The results
show that the communication strategies implemented by the Pekanbaru City
Social Service are humanistic and based on interpersonal communication, which
is reflected in openness, empathy, support, positive feelings, as well as equality
and trust. Obstacles faced include low openness and initial trust among street
children, differences in social background, economic and family factors, negative
community stigma, as well as limited resources and suboptimal cross-sector
collaboration.

Keywords: Communication Strategy, Street Children, Social Services,
Pekanbaru
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fenomena anak jalanan telah menjadi perhatian khusus diberbagai kota
besar di Indonesia, termasuk Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Berdasarkan data
Kementerian Sosial yang diambil dari Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS)
SIKS-NG per-15 Desember 2020, jumlah anak jalanan di Indonesia sebanyak
67:368 orang. Angka tersebut bisa jadi lebih tinggi karena tidak semua anak yang
terlantar datanya terekam dengan baik (Rahayu & Marini, 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa permasalahan anak jalanan masih menjadi isu sosial yang
kompleks dan memerlukan penanganan yang komprehensif

Anak jalanan adalah seseorang yang berumur di bawah 18 tahun yang
menghabiskan sebagian atau seluruh waktunya di jalanan dengan melakukan
berbagai kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan uang agar dapat bertahan hidup
(Riawan et al., 2024). Sementara itu, berdasarkan ketentuan dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, anak terlantar adalah
anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar, baik kebutuhan fisik,
mental, spiritual, maupun sosial.

Peran pemerintah dalam konteks ini sangat diperlukan sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, khususnya Pasal 34 ayat (1), yang menyatakan bahwa fakir miskin dan anak
terlantar dipelihara oleh negara. Kehadiran Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 merupakan bentuk komitmen negara dalam meningkatkan perlindungan
anak, sejalan dengan ratifikasi konvensi internasional tentang hak anak, yang
bertujuan untuk menjamin kehidupan dan penghidupan anak agar dapat tumbuh
dan berkembang secara wajar, baik secara jasmani, rohani, mental, maupun sosial.

Menurut data dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru, jumlah anak jalanan
mengalami fluktuasi antara 2018-2022. Tahun 2018 mencatat 9 orang, meningkat
menjadi 28 pada 2019, dan melonjak drastis menjadi 85 orang pada 2020. Tahun
2021 terjadi penurunan menjadi 58, namun kembali naik menjadi 77 anak pada
tahun 2022. Jumlah total selama lima tahun mencapai 257 anak jalanan (Yulfaro,
2023). Tren ini menunjukkan bahwa penanganan terhadap anak jalanan masih
belum menemukan solusi yang efektif dan berkelanjutan.

Permasalahan ini tidak terlepas dari berbagai faktor struktural seperti
kemiskinan, ketidakharmonisan keluarga, pergaulan bebas, dan minimnya akses
pendidikan. Banyak anak jalanan berasal dari keluarga kurang mampu, mengalami
kekerasan dalam rumah tangga, atau ditinggalkan orang tua (Mukhlis et al., 2013).
Hal ini memaksa mereka untuk turun ke jalan dan membentuk komunitas sendiri,
yang dalam banyak kasus justru memperkuat identitas mereka sebagai kelompok
yang terasing dari masyarakat umum.



Anak jalanan pada hakikatnya adalah korban dari fenomena yang timbul
sebagai efek samping dari kekeliruan atau ketidaktepatan pemilihan model
pembangunan yang selama ini menekankan pada aspek pertumbuhan dan bias
pembangunan wilayah yang terlalu memusat di berbagai kota besar. Anak jalanan
adalah anak yang melewatkan atau memanfaatkan sebagian besar waktunya untuk
melakukan kegiatan sehari-hari di jalanan termasuk di lingkungan pasar,
pertokoan, dan pusat-pusat keramaian (Syakirah et al., 2025).

Masyarakat sering kali memandang anak jalanan secara negatif karena
perilaku mereka yang dianggap meresahkan, seperti mengamen secara paksa,
penggunaan zat adiktif, hingga keterlibatan dalam perusakan fasilitas umum
(vandalism) (Azmi, 2022). Padahal, jika ditelaah lebih dalam, semangat
kolektivitas dan solidaritas yang tinggi dalam komunitas mereka menunjukkan
bahwa ada potensi positif yang bisa diarahkan secara konstruktif.

Namun, permasalahan anak jalanan tidak bisa hanya dilihat dari sudut
pandang sosial dan kultural saja, tetapi juga perlu ditinjau dari aspek komunikasi
dan kebijakan publik. Dalam konteks pembangunan kota yang inklusif dan
berkeadilan, keberadaan kelompok marginal seperti anak jalanan menuntut
perhatian lebih dari para pemangku kepentingan, terutama dalam hal pendekatan
komunikasi yang humanis dan transformatif. Strategi komunikasi yang tidak
hanya top-down, tetapi juga bersifat dialogis dan partisipatoris, menjadi semakin
relevan dalam menyusun solusi yang dapat diterima oleh semua pihak, termasuk
oleh anak jalanan itu sendiri.

Di sisi lain, realitas di lapangan menunjukkan bahwa anak jalanan memiliki
sistem nilai tersendiri yang kuat. Mereka menjunjung tinggi prinsip kebebasan,
kejujuran, dan solidaritas sesama komunitas. Hal ini tentu menjadi tantangan
tersendiri bagi lembaga pemerintahan seperti Dinas Sosial yang selama ini lebih
terbiasa menggunakan pendekatan birokratis dalam menyelesaikan masalah sosial.
Jika strategi komunikasi tidak disesuaikan dengan karakteristik dan cara pandang
anak jalanan, maka program-program sosial yang dirancang cenderung ditolak
atau tidak efektif. Dengan demikian, diperlukan strategi komunikasi yang lebih
adaptif dan berbasis budaya kelompok sasaran.  Tidak hanya itu, keberadaan
anak jalanan juga perlu dilihat dalam kerangka hak-hak anak dan hak asasi
manusia. Pendekatan represif yang kerap dilakukan justru dapat memperparah
kondisi mereka dan memperkuat stigma negatif yang sudah melekat.

Selain faktor internal dari anak jalanan itu sendiri, dinamika lingkungan
perkotaan juga memberikan pengaruh besar terhadap tumbuh dan berkembangnya
kelompok ini (Chotim dan Latifah, 2018). Kota Pekanbaru sebagai salah satu kota
metropolitan di Pulau Sumatera mengalami pertumbuhan urbanisasi yang pesat,
yang berdampak pada meningkatnya kesenjangan sosial, tekanan ekonomi, serta
melemahnya ikatan sosial dalam masyarakat. Dalam kondisi tersebut, anak-anak
yang tidak mendapatkan pengawasan, pendidikan, dan dukungan sosial yang
memadai menjadi lebih rentan turun ke jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup.



Lingkungan kota yang dinamis di satu sisi menyediakan peluang ekonomi
informal, namun di sisi lain cenderung mengabaikan keberadaan kelompok rentan
seperti anak jalanan yang memiliki keterbatasan akses terhadap fasilitas dan
layanan dasar.

Fenomena anak jalanan juga tidak dapat dilepaskan dari perubahan nilai-
nilai sosial di kalangan masyarakat, khususnya pada keluarga dengan kondisi
ekonomi lemah. Tekanan ekonomi, disfungsi keluarga, serta kurangnya akses
terhadap pendidikan mendorong anak untuk mencari alternatif pemenuhan
kebutuhan hidup di jalanan. Anak jalanan tidak semata-mata memilih kehidupan
tersebut, melainkan sering kali dipaksa oleh keadaan. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap latar belakang sosial, ekonomi, dan psikologis anak jalanan menjadi
sangat penting dalam merumuskan strategi penanganan yang tepat.

Dari sisi sosial, anak jalanan memiliki pola interaksi dan komunikasi yang
berbeda dibandingkan dengan anak pada umumnya. Mereka cenderung lebih
responsif terhadap pendekatan informal dan persuasif, serta memiliki ikatan
solidaritas yang kuat di antara sesama. Aktivitas sehari-hari seperti bekerja di
jalan, berkumpul, dan berbagi pengalaman menjadi sarana dalam membangun
hubungan sosial mereka. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat formal dan
otoritatif sering kali kurang efektif dalam menjangkau mereka. Diperlukan strategi
yang lebih humanis dan partisipatif agar pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan baik.

Di balik stigma negatif yang melekat, anak jalanan sebenarnya memiliki
potensi sosial yang dapat dikembangkan. Solidaritas yang tinggi, kemampuan
bertahan hidup, serta pengalaman sosial yang luas menjadi modal penting dalam
proses pemberdayaan. Selain itu, sebagian anak jalanan juga menunjukkan
kreativitas dalam berbagai aktivitas seperti mengamen, berdagang kecil, maupun
keterampilan lain yang dapat diarahkan menjadi kegiatan produktif apabila
mendapatkan pembinaan yang tepat.

Dalam konteks pendidikan non-formal, anak janalan juga memiliki
kecenderungan untuk belajar secara otodidak. Mereka kerap membaca literatur
alternatif, berdiskusi secara terbuka tentang isu sosial-politik, dan membentuk
ruang belajar mandiri di kalangan komunitasnya. Gaya belajar seperti ini
mencerminkan adanya keingintahuan intelektual dan kemampuan berpikir kritis
yang tidak bisa diabaikan. Jika diarahkan dengan strategi komunikasi yang tepat,
potensi intelektual ini dapat menjadi fondasi penting untuk pemberdayaan mereka,
misalnya melalui pelatihan vokasional atau program literasi sosial yang berbasis
komunitas.

Dalam permasalahan ini, Dinas Sosial Kota Pekanbaru memiliki peran
penting dalam penanganan anak jalanan sebagai bagian dari permasalahan sosial
di~perkotaan. Namun, pendekatan yang dilakukan selama ini masih cenderung
bersifat administratif dan normatif, seperti melalui razia, pendataan, serta
pemulangan ke daerah asal. Strategi tersebut sering kali belum mampu menyentuh



akar persoalan dan bahkan berpotensi memperburuk hubungan antara aparat
dengan anak jalanan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif,
salah satunya melalui strategi komunikasi yang tepat untuk menjembatani
kesenjangan antara pemerintah dan anak jalanan. Komunikasi yang baik dapat
membuka ruang dialog, membangun kepercayaan, serta mendorong terciptanya
kerja sama yang produktif.

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Sosial juga perlu
mempertimbangkan karakteristik sosial anak jalanan. Mereka cenderung memiliki
pola interaksi yang informal, solidaritas yang tinggi, serta latar belakang
kehidupan yang kompleks. Oleh karena itu, penyampaian program sosial harus
dilakukan secara inklusif dan partisipatif, tidak hanya melalui penyuluhan formal,
tetapi juga melalui pendekatan komunitas, dialog terbuka, dan pelibatan langsung
dalam kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mereka. Pendekatan
yang tidak adaptif sering kali tidak memberikan dampak jangka panjang terhadap
perubahan kondisi anak jalanan, sehingga diperlukan strategi penanganan yang
lebih komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana upaya dan strategi yang diterapkan oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru
dalam menangani anak jalanan, serta sejauh mana efektivitasnya dalam
menciptakan  perubahan sosial. Penelitian ini juga Dbertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi serta respons anak jalanan terhadap
program yang dijalankan, sehingga diharapkan dapat dirumuskan model
penanganan yang lebih tepat guna dan berkelanjutan.

1.2. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian yaitu “Strategi

Komunikasi Dinas Sosial Dalam Penanganan Anak Jalanan di Kota Pekanbaru”,

maka penelitian perlu untuk memeberikan penegasan arti atau makna dari judul

yang dibawa agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah tersebut.

Penegasan istilah dapat di jabarkan sebagai berikut:

a. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi adalah serangkaian tindakan yang direncanakan dengan
baik untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan metode, teknik,
dan pendekatan komunikasi (Prasanti & Fuady, 2017). Dalam konteks ini,
strategi komunikasi yang dimaksud merujuk pada cara atau pola komunikasi
yang diterapkan oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru dalam menyampaikan
pesan-pesan edukatif, persuasif, maupun koordinatif kepada anak jalanan
sebagai sasaran program pembinaan. Strategi ini mencakup pemilihan
saluran komunikasi, metode pendekatan (seperti interpersonal, kelompok
kecil, atau kampanye sosial), serta isi pesan yang disampaikan demi
mencapai tujuan pembinaan dan rehabilitasi sosial. Menurut Effendy (2003)
strategi komunikasi harus mencakup penentuan tujuan komunikasi,



pemilihan audiens yang tepat, penetapan pesan yang sesuai, serta pemilihan
media dan metode penyampaian pesan yang efektif.

b. Dinas Sosial
Dinas Sosial adalah instansi pemerintah daerah yang memiliki tugas pokok
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosial, termasuk
penanganan masalah kesejahteraan sosial (Fauzi et al., 2025). Tugas pokok
ini meliputi perumusan kebijakan, pelaksanaan, dan pembinaan dalam
bidang sosial. Dalam penelitian ini, Dinas Sosial Kota Pekanbaru menjadi
lembaga utama yang bertanggung jawab atas program-program rehabilitasi
sosial, pembinaan, perlindungan anak, dan pemberdayaan kelompok rentan.

C. Anak Jalanan
Anak jalanan adalah seseorang yang berumur di bawah 18 tahun yang
menghabiskan sebagian atau seluruh waktunya di jalanan dengan melakukan
berbagai kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan uang agar dapat bertahan
hidup. Sebaliknya, Soedijar mengartikan anak jalanan sebagai individu
yang berada di jalan untuk mencari nafkah atau berada di tempat
umum lainnya dan membahayakan keselamatan dirinya sendiri serta
keselamatan dan ketenangan orang lain. Ferry Johannes mengklaim, baik
mencari uang atau tidak, anak jalanan biasanya menghabiskan waktunya
di sana. Anak-anak ini biasanya mengalami kehilangan bimbingan dan
perhatian orang tua dan hidup mandiri sejak masa kanak-kanak
(Riawan et al., 2024).

d. Perilaku Menyimpang
Perilaku menyimpang (deviation) adalah tindakan atau tingkah laku yang
menyimpang dari norma atau aturan yang berlaku di masyarakat atau
kelompok tertentu (Kudara et al., 2022). Perilaku tersebut dianggap tidak
sesuai dengan harapan atau standar yang umum diterima dalam

masyarakat. Dalam konteks ini, perilaku anak jalanan sering dipandang
menyimpang karena mereka mengekspresikan kebebasan dan melakukan
tindakan yang berbeda dari kebiasaan yang diharapkan oleh masyarakat
mainstream seperti budaya, media, tren, seperti dalam hal pakaian, gaya
hidup, atau cara berinteraksi dengan lingkungan.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
a. Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Sosial Kota
Pekanbaru dalam penanganan anak jalanan?
b. Apa saja hambatan atau tantangan yang dihadapi Dinas Sosial dalam proses
komunikasi dengan komunitas anak jalanan?



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
a. Mengidentifikasi strategi komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Sosial
Kota Pekanbaru dalam menangani anak jalanan.
b. Menganalisis hambatan yang dihadapi oleh Dinas Sosial dalam proses
komunikasi dengan anak jalanan.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian ilmu
komunikasi, khususnya dalam ranah komunikasi sosial dan komunikasi
lintas budaya, terkait penanganan kelompok marginal.

b. Penelitian ini memperluas pemahaman tentang praktik komunikasi
institusional pemerintah dalam menghadapi komunitas dengan ideologi dan
budaya yang bertolak belakang dengan nilai-nilai sosial umum.

C. Penelitian ini diharapkan menjadi literatur ilmiah yang dapat memperkaya
referensi dalam studi mengenai strategi komunikasi dalam konteks
pemberdayaan sosial anak jalanan.

1.5.2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Dinas Sosial atau lembaga terkait
dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan manusiawi
dalam menangani anak jalanan.

b. Hasil penelitian dapat membantu penyusunan program pembinaan yang
lebih adaptif terhadap karakteristik perilaku anak jalanan dan kebutuhan
psikososial anggotanya.

€. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pentingnya pendekatan berbasis komunikasi yang empatik dalam
menangani kelompok marginal, sehingga mengurangi stigma negatif

terhadap anak jalanan.

1.5.3. Sistematika Penulisan

Penelitian ini ditulis dengan sistematis sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematiskan
penulisan.

BABII : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini di uraikan tentang kajian terdahulu, landasan teori,
konsep operasional dan kerangka pikir.



BAB III:

BABIV:

BABYV :

BAB VI:

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan desain penelitian, pendekatan penelitian,
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, informan penelitian,
pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Dinas Sosial Kota
Pekanbaru

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi
komunikasi Dinas Sosial dalam penanganan anak jalanan di Kota
Pekanbaru

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian

DAFTAR PUSTAKA :

Bab ini menjelaskan dari mana saja sumber-sumber kutipan berasal

LAMPIRAN :

Bab ini berisi tentang transkip wawancara dan juga dokumentasi
penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Terdahulu
Untuk menghindari kesamaan atau plagiat terhadap penelitian yang telah
sebelumnya maka penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya,
dari penelusuran yang di lakukan belum di jumpai penelitian yang sama dengan
yang di lakukan penulis yaitu strategi komunikasi dinas sosial dalam penanganan
anak jalanan di Kota Pekanbaru. Adapun karya orang lain yang mendukung model
strategi komunikasi dalam menangani anak jalan dari beberapa hasil penelitian
yang berkaitan dengan tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Komunikasi Antarpribadi pada Anak Jalanan di UPT Puskesos Dinas Sosial
Kota Bandung
Penelitian oleh Alwindani & Rahmawati, (2022) dalam E-Jurnal Ars yang
meneliti tentang perilaku komunikasi antar pribadi dan faktor yang
menghambat komunikasi antarpribadi antara pekerja sosial dengan anak
jalanan di UPT Puskesos Dinas Sosial Kota Bandung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi yang terjadi antara pekerja
sosial dengan anak jalanan di UPT Puskesos Dinas Sosial Kota Bandung
sudah terlaksana dengan baik yang meliputi kebijakan, keakraban,
keterbukaan, kesamaan dan terdapat hambatan yang terjadi yaitu faktor
bahasa, faktor psikologis.
b. Komunikasi persuasif dan edukatif pada anak korban eksploitasi
Penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Syarif, (2024) dalam jurnal Pujia
Unismuh Makassar yang membahas tentang peran dinas sosial dalam
pendekatan komunikasi persuasif pada anak korban eksploitasi di Kota
Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Dinas sosial kota
Makassar pada anak korban eksploitasi tergantung komunikator dan
komunikan. Menyimpulkan dengan tiga Langkah menurut indikator teori,
yakni Merangsang, Meyakinkan, Dan Ajakan bertindak. Dinas Sosial
membantu mereka pulih dari pengalaman traumatis. Dinas sosial
menyediakan psikolog untuk anak korban eksploitasi. Dinas sosial
melakukan pendekatan untuk meyakinkan anak korban keluar dari situasi
tersebut, seperti memberitahu hak haknya. Dan Dinas sosial juga bekerja
sama dengan Dinas pendidikan kota Makassar untuk mengajak anak korban
untuk bersekolah dan memberika fasilitasi yang dibutuhkan
¢. Strategi komunikasi berbasis media oleh Dinas Sosial Kota Palembang
Penelitian yang dilakukan oleh Trihatawan (2024) yang membahas tentang
strategi Komunikasi Dinas Sosial Kota Palembang Dalam Pembinaan Anak
Jalanan pada Tahun 2024. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Dinas Sosial Kota Palembang dalam mengenali sasaran komunikasi
memperhatikan ketetapan sasaran, dan kemampuan komunikan dalam



menerima pesan dengan memakai pemilihan media yang berunsur
kemudahan akses serta memakai saluran komunikasi kelompok, adapun
media yang di pakai seperti Whatsapp, Instagram dan Youtube untuk media
sosial, toa dan speaker untuk media luar ruang, kemudian dianalisis untuk
mengetahui tujuan pesan seperti, ketepatan teknik penyampaian pesan yang
berunsur pesan yang persuasif, edukatif dan informatif serta memperhatikan
peranan komunikator berupa daya tarik dan kredibilitas yang dilihat dengan
pengalaman kerja pihak Dinsos di atas 5 tahun dalam penjangkauan anak
jalanan.

Komunikasi kolaboratif melalui koordinasi penanganan anak jalanan
Penelitian dari (Ruchendi & Andani, 2018) pada jurnal Jurnal limu
Komunikasi yang membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan
bagaimana koordinasi penanganan anak jalanan usia sekolah di Kabupaten
Subang sesuai dengan faktor koordinasi) yaitu faktor kewenangan dan
tanggung jawab, faktor komunikasi, faktor kontrol, dan faktor
kepemimpinan. Hasil penelitian membuktikan bahwa penanganan anak
jalanan tidak dapat dilakukan secara individual oleh satu lembaga,
melainkan membutuhkan komunikasi kolaboratif yang melibatkan berbagai
stakeholder seperti pemerintah, aparat penegak hukum, lembaga sosial, dan
masyarakat. Koordinasi lintas sektor menjadi kunci utama dalam
keberhasilan program penanganan anak jalanan, karena memungkinkan
adanya pembagian peran, komunikasi berkelanjutan, serta sinergi antar
lembaga dalam mencapai tujuan bersama.

Perubahan perilaku anak jalanan dengan pertimbangan segmentasi sasaran
Penelitian oleh Nabilah (2020), yang membahas tentang perubahan perilaku
anak jalanan di komunitas Relawan Anak Sumatera Selatan yang
mengguunakan teori komunikasi persuasif yang dikemukakan oleh David G.
Myres. Hasil penelitian membuktikan bahwa strategi komunikasi dalam
penanganan anak jalanan harus mempertimbangkan segmentasi sasaran,
karena anak jalanan memiliki latar belakang yang berbeda seperti faktor
ekonomi, kondisi keluarga, dan lingkungan sosial. Oleh Kkarena itu,
pendekatan komunikasi perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi
psikologis masing-masing anak agar lebih efektif dalam mengubah perilaku
dan meningkatkan kesejahteraan mereka.

Implementasi Kebijakan Pembinaan Anak Jalanan di Kota Pekanbaru
Penelitian yang dilakukan oleh Meidiati & Zulkarnaini (2024) dalam jurnal
Kolibi yang membahas tentang implementasi kebijakan pembinaan anak
jalanan di Kota Pekanbaru dan faktor yang menjadi penghambatnya. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa permasalahan anak jalanan tidak
terlepas dari faktor keluarga, seperti kurangnya perhatian orang tua dan
kondisi psikologis anak yang sulit diubah. Oleh karena itu, strategi
komunikasi tidak hanya difokuskan pada anak, tetapi juga melibatkan
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keluarga dan lingkungan. Pendekatan melalui edukasi orang tua serta
komunikasi berbasis komunitas menjadi penting untuk menciptakan
perubahan yang berkelanjutan.

Komunikasi Berkelanjutan

Penelitian oleh (Solekhah et al., 2024) pada jurnal Kolibi yang membahas
tentang sistem kebijakan pendidikan bagi anak jalanan dibeberapa wilayah
Indonesia. Hasil temuan didapati bahwa diperlukan reformulasi kebijakan
pendidikan anak jalanan yang komprehensif, dengan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dan memperhatikan kebutuhan dasar anak-anak
jalanan, seperti pendidikan, jaminan sosial, dan layanan kesehatan. Selain
itu, dibutuhkan koordinasi yang baik antar instansi terkait untuk
mengimplementasikan kebijakan tersebut secara efektif

. Strategi Komunikasi Dinas Sosial dalam Menanggulangi Anak Jalanan
Penelitian oleh Ardiwijaya et al., (2020), dalam jurnal Penelitian Sosial dan
[Imu Komunikasi yang menganalisis strategi komunikasi Dinas Sosial
Bogor dalam menjalin komunikasi dengan anak jalanan di Bogor. Hasil
penelitian menunjukkan teori yang digunakan dalam menganalisis Strength,
Weakness, Opportunity, dan Threat (SWOT) mampu merepresentasikan
penanganan anak jalanan yang saat ini dilakukan oleh Dinas Sosial Kota
Bogor. Hasilnya menunjukkan bahwa Dinas Sosial memiliki kekuatan
dalam hal sosialisasi langsung dan penggunaan media visual seperti spanduk
dan brosur, namun juga menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya
SDM dan komunikasi satu arah yang minim partisipasi anak jalanan.
Komunikasi Interpersonal anak-anak jalanan di LSM Rumah Impian
Penelitian Paramarsi (2016) dalam jurnal Jurnal e-Komunikasi Universitas
Kristen Petra meneliti mengetahui proses komunikasi Interpersonal antara
anak-anak jalanan dan kakak pendamping di LSM Rumah Impian. Teori
yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan pengamatan adalah teori
tentang proses komunikasi interpersonal. aspek-aspek dalam suatu
komunikasi antarmanusia termasuk juga hambatanhambatan yang muncul
dalam proses komunikasi tersebut. Aspek-aspek komunikasi tersebut adalah
source-receiver, pesan, feedback, feedforward, saluran komunikasi,
hambatan komunikasi, konteks komunikasi, etika komunikasi, dan
kompetensi komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan komunikasi interpersonal antara anak-
anak jalanan dan kakak pendamping di LSM Rumah Impian.

Persepsi Anak Jalanan Terhadap hak Anak

Penelitian dari Khotimah et al., (2022) dalam jurnal Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini yang membahas tenang persepsi anak jalanan mengenai
kebutuhan bermain dan belajar di Sekolah Kolong Langit Gunung Brintik
kota Semarang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketiga anak jalanan
yang melakukan aktifitas turun kejalan hal ini dilatar belakangi oleh faktor
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ekonomi orangtua, faktor rendahnya pendidikan orangtua, faktor budaya
masyarakat. Sekolah kolong langit sebagai alternatif untuk memberikan
dampingan kepada anak untuk memenuhi hak anak, dalam penelitian ini
pemenuhan terhadap hak anak belum terpenuhi.
K. Strategi Dinas Sosial dalam Penanganan Anak Jalanan

Penelitian Riawan et al., (2024) dalam jurnal Jurnal llmu Sosial dan
Humaniora yang membahas tentang strategi yang digunakan Dinas Sosial
Kota Tanjungpinang untuk menangani anak jalanan di Kota
Tanjungpinang.Hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, yakni (1)
Strategi Organisasi didapatkan Dinas Sosial melakukan pengembangan
dalam Internal Dinas tersebut untuk melaksanakandan membantu anak
jalanan yang berada di Kota Tanjungpinang, (2) Strategi Program, adapun
program yang ditawarkan oleh Dinas sosial Kota Tanjungpinang ialah
Support Group yang berfungsi untuk membina anak jalanan. (3) Strategi
Pendukung Sumber daya, belumberjalan dengan maksimal. Walaupun sudah
ada beberapa sumber daya pendukung seperti 2 orang anak jalanan, tetapi
mereka belum bisa mencakup keseluruhan anak jalanan. dan yang terakhir
(4) Strategi Kelembagaan, dalam struktur kelembagaan yang berada di
Dinas Sosial memiliki visi dan misi yang disesuaikan dengan Rencana
strategi Dinsos Kota Tanjungpinang.

2.2. Landasan Teori

Agar masalah dalam penelitian ini mudah wuntuk dipahami agar
memudahkan mencapai tujuan yang di inginkan, maka diperlukan teoritis yang
berkenaan dengan penelitian, untuk itu peneliti menjabarkan sebagai berikut:

2.2.1. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan salah satu teori utama yang relevan dalam
menjelaskan bagaimana pesan dapat dirancang dan disampaikan secara efektif
kepada audiens tertentu. Menurut Charles R. Berger (2014), strategi komunikasi
adalah kemampuan individu atau organisasi untuk mengatur pesan dan saluran
komunikasi demi memengaruhi persepsi, sikap, dan tindakan publik sasaran.
Komunikasi strategis dalam konteks organisasi sosial seperti Dinas Sosial
memiliki dimensi yang lebih kompleks karena menyangkut isu-isu kemanusiaan
dan sosial yang menyentuh berbagai lapisan masyarakat.

Strategi komunikasi juga mencakup unsur persuasi dan dialog. Komunikasi
bukan hanya menyampaikan pesan, tetapi juga melibatkan proses membangun
hubungan, menciptakan ruang partisipasi, dan menciptakan makna bersama
(Novita Sari & Jalwis, 2023). Selain itu pakar komunikasi yang lainnya yaitu juga
mengemukakan bahwa trategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan
(planning) dan manajement (management) untuk mencapai suatu tujuan (Effendy,
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2019).Strategi komunikasi yang baik akan memperhatikan aspek-aspek psikologis
dan sosiokultural dari penerima pesan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disebutkan bahwa strategi komunikasi
mencakup penggunaan media yang efektif. Tidak hanya komunikasi verbal secara
langsung, tetapi juga pemanfaatan media sosial, visual, hingga kegiatan komunitas
sebagai bentuk kampanye sosial. Pesan-pesan yang disampaikan melalui media
perlu dirancang dengan memperhatikan konteks anak jalanan, agar mereka tidak
merasa dihakimi atau disudutkan.

2.2.2. Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Efendi dalam (Abidin, 2022) mengatakan komunikasi interpersonal adalah
komunikasi dua orang yang mana terjadi kontak langsung dalam bentuk
percakapan. Kontak bisa secara bertatap muka, atau melalui media, seperti melalui
telpon, sifatnya dua arah atau timbal balik Hardjana dalam Roem & Sarmiati
(2019) komunikasi interpersonal merupakan bentuk pertukaran informasi yang
berlangsung secara langsung antara dua pihak atau lebih dalam situasi tatap muka,
di mana pesan dapat disampaikan dan dibalas secara spontan oleh masing-masing
pihak. Pendapat yang hampir serupa disampaikan oleh Mulyana dalam Roem &
Sarmiati (2019) bahwa Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran
pesan secara langsung antara individu-individu yang berinteraksi secara tatap
muka, di mana masing-masing pihak dapat mengamati dan merespons reaksi
lawan bicaranya, baik melalui ucapan maupun bahasa tubuh.

Komunikasi intrapersonal merupakan proses komunikasi yang berlangsung
di dalam diri seseorang, bersifat internal dan pribadi, di mana individu seolah
berbicara dengan dirinya sendiri. Proses ini terjadi saat seseorang memberikan
makna terhadap sesuatu yang diamatinya baik itu fakta, pengalaman, objek,
fenomena alam, maupun peristiwa yang dianggap memiliki makna, baik berasal
dart lingkungan luar maupun dari dalam dirinya sendiri. Proses komunikasi
intrapersonal sering terjadi ketika manusia diperhadapkan pada pengambilan
keputusan, di mana terjadi percakpan dalam diri seseorang dalam
mempertimbangkan pilhan yang akan diambil (Purba et al., 2020).

R. Wayne Pace dalam Rahmi (2021) menyebutkan bahwa komunikasi
antarpribadi merupakan suatu bentuk interaksi langsung yang terjadi antara dua
orang atau lebih secara berhadapan, di mana pihak yang menyampaikan pesan
dapat menyampaikannya secara langsung, dan pihak yang menerima pesan pun
dapat segera merespons secara langsung pula. Menurut McDavid & Harari dalam
Rahmi (2021) Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan
dari satu individu kepada individu lain atau kelompok kecil, yang dapat
menimbulkan beragam efek serta memungkinkan terjadinya umpan balik secara
langsung.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah proses interaksi langsung antara dua orang atau lebih yang
berlangsung secara tatap muka, di mana terjadi pertukaran pesan baik melalui
kata-kata maupun gerak tubuh, serta memungkinkan terjadinya respons secara
langsung dari masing-masing pihak. Komunikasi ini bersifat spontan, tidak
terstruktur, dan sering kali terjadi secara kebetulan. Komunikasi interpersonal
dalam praktiknya berperan penting dalam membangun pemahaman, hubungan
emosional, dan kepercayaan antarindividu, sehingga sangat relevan dalam konteks
pendidikan, khususnya dalam interaksi antara guru BK dan siswa dalam
menangani permasalahan kedisiplinan.

b: Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Richard L. Weaver dalam Aji (2023) menyebutkan karakteristik-
karakteristik komunikasi interpersonal sebagai berikut

1) Melibatkan paling sedikit dua orang.
Komunikasi interpersonal pada dasarnya melibatkan dua orang sebagai
pihak yang berinteraksi. Ketika dua orang terlibat dalam komunikasi, ini
disebut sebagai dyad. Angka dua ini penting karena jumlah tiga orang, atau
yang dikenal sebagai triad, sudah bisa dianggap sebagai kelompok kecil.
Jika kita mendefinisikan komunikasi antarpribadi berdasarkan jumlah orang
yang terlibat, kita perlu menyadari bahwa komunikasi itu sejatinya terjadi
antara dua individu yang sebenarnya merupakan bagian dari kelompok yang
lebih besar.

2) Adanya umpan balik atau feedback.
Umpan balik adalah respons yang diberikan oleh penerima kepada pengirim
pesan. Dalam komunikasi interpersonal, umpan balik biasanya terjadi secara
langsung. Respons ini sering kali cepat, jelas, dan terus-menerus. Hubungan
langsung antara pengirim dan penerima pesan merupakan salah satu
karakteristik khas dalam komunikasi interpersonal. Fenomena ini dikenal
dengan istilah simultaneous message atau co-stimulation, di mana pesan
dikirimkan dan diterima secara bersamaan.

3) Tidak harus tatap muka.
Komunikasi interpersonal tidak selalu mengharuskan pertemuan langsung.
Dalam hubungan komunikasi antarpribadi yang telah terbentuk, saling
pengertian antara dua individu menjadi lebih penting daripada kehadiran
fisik. Meskipun interaksi tatap muka dianggap ideal dalam komunikasi, hal
tersebut tidak selalu diperlukan dalam komunikasi interpersonal yang
efektif.

4) Tidak harus bertujuan.
Komunikasi interpersonal tidak selalu dilakukan dengan kesadaran atau
sengaja. Kadang-kadang, kita mungkin memilith untuk menjauh dari
seseorang karena sikap atau tindakan yang kita anggap tidak menyenangkan
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atau tidak sesuai dengan nilai-nilai kita. Walaupun orang tersebut tidak
berniat mengirimkan pesan, perilaku mereka tetap menyampaikan isyarat
yang memengaruhi cara kita berinteraksi dengan mereka.

5) Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect.
Agar dapat dikategorikan sebagai komunikasi antarpribadi yang efektif,
sebuah pesan harus menghasilkan dampak atau pengaruh. Dampak tersebut
tidak selalu harus langsung terlihat atau segera terjadi, tetapi harus tetap ada
sebagai hasil dari komunikasi tersebut.

6) Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata.
Komunikasi tidak selalu memerlukan kata-kata, seperti halnya dalam
komunikasi nonverbal. Contohnya, seorang suami dan istri dapat membuat
kesepakatan di sebuah pesta, di mana suami akan mengedipkan mata
sebagai tanda bahwa sudah saatnya untuk pulang.

7) Dipengaruhi oleh konteks.
Konteks adalah lingkungan di mana komunikasi berlangsung, termasuk
faktor-faktor yang terjadi sebelum dan setelah pesan disampaikan. Konteks
ini mempengaruhi harapan peserta, makna yang mereka ambil dari
komunikasi, serta tindakan atau respons mereka setelahnya.

8) Dipengaruhi kegaduhan atau noise.
Kegaduhan atau gangguan (noise) adalah segala jenis rangsangan atau
stimulus yang menghambat proses pembuatan pesan. Gangguan ini bisa
bersifat eksternal, internal, atau bahkan semantic

C. Proses Komunikasi dan Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal
Komunikasi bertujuan untuk membentuk hubungan dengan orang lain atau
dengan lingkungan. Proses ini dilakukan dengan menyampaikan pesan kepada
pihak yang menerima, yang dirancang untuk memberikan dampak atau pengaruh
terhadap penerima pesan, begitu juga sebaliknya (Dewi et al., 2024). Schramm
dalam Dewi et al., (2024) menguraikan tentang proses komunikasi dimulai ketika
pengirim menyampaikan informasi atau pesan, kemudian pesan tersebut ditangkap
dan dipahami oleh penerima, serta diikuti dengan adanya tanggapan atau umpan
balik yang diberikan selama komunikasi berlangsung
1) Pengirim Mengirim Pesan
Tahap pertama dalam komunikasi adalah saat pengirim menyampaikan
pesan kepada penerima. Sebelum disampaikan, pesan tersebut dikodekan
(encoding) ke dalam simbol-simbol tertentu, seperti tulisan atau bentuk
lainnya. Proses pengkodean ini bertujuan agar pesan menjadi lebih jelas,
mudah dipahami, dan efektif dalam penyampaiannya. Dengan begitu,
makna pesan tidak menjadi melebar atau menyimpang dari maksud utama
yang ingin disampaikan.
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2) Pesan Terkirim melalui Media Tertentu
Setelah melalui tahap pengkodean, pesan kemudian disalurkan kepada
penerima, baik secara langsung maupun melalui perantara media, seperti
media sosial dan platform komunikasi lainnya.

3) Penerima Menerima Pesan
Setelah pesan diterima dari pengirim, tahap berikutnya adalah penerima
menginterpretasikan atau menerjemahkan pesan tersebut ke dalam bentuk
yang mudah dipahami. Proses ini merupakan upaya penerima dalam
memahami dan menafsirkan isi pesan agar sesuai dengan tujuan dan makna
yang dimaksud oleh pengirim.

4) Penerima Memberi Respons
Setelah pesan dipahami, tahap selanjutnya adalah munculnya respons dari
penerima sebagai bentuk tanggapan terhadap pesan yang diterima. Bentuk
respons ini sangat bergantung pada bagaimana penerima memproses dan
mengekspresikan pesan tersebut. Dalam komunikasi interpersonal, penerima
tidak hanya berperan pasif, tetapi juga aktif melakukan interpretasi serta
memberikan umpan balik. Melalui respons atau umpan balik inilah pengirim
pesan (komunikator) dapat menilai sejauh mana komunikasi yang terjadi
berjalan efektif, yaitu apakah pesan yang disampaikan dapat dimaknai dan
dipahami secara selaras oleh kedua belah pihak (Rahmi, 2021)

5) Timbul Umpan Balik
Tahap akhir dalam proses komunikasi adalah munculnya umpan balik
(feedback) dari penerima pesan, yang menjadi indikasi bahwa pesan telah
diterima dan dipahami. Umpan balik ini juga menandai adanya pertukaran
peran antara pengirim dan penerima pesan selama interaksi berlangsung.
Kehadiran feedback memiliki fungsi penting bagi komunikator untuk
menyesuaikan dan menyempurnakan pesan yang disampaikan agar
komunikasi menjadi lebih efektif. Secara umum, umpan balik dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu: 1) Descriptive Feedback, yang
menjelaskan atau mendeskripsikan cara individu menyampaikan pesan; 2)
Evaluative Feedback, yang berfungsi untuk menilai kualitas penyampaian
pesan tersebut; dan 3) Prescriptive Feedback, yang memberikan saran atau
rekomendasi mengenai cara penyampaian pesan yang sebaiknya dilakukan
(Rahmi, 2021).

d. Teori Komunikasi Interpersonal dalam Proses Penanganan Sosial
Salah satu model yang dapat digunakan untuk memahami komunikasi
interpersonal adalah model komunikasi yang dikembangkan oleh Wilbur
Schramm. Menurut Schramm, komunikasi sebagai proses dua arah yang bersifat
sirkular. Proses ini mencakup encoding, penyampaian pesan, decoding, dan
feedback. Hubungan antara encoding dan decoding layaknya sumber (encoder)
dan penerima (decoder) yang mempengaruhi satu sama lain. Namun, pada tahap
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berikutnya penerima (encoder) dan sumber (decoder), interpreter berfungsi ganda
sebagai pengirim dan penerima pesan. Artinya, penerima tidak hanya pasif, tetapi
aktif merespons dan mempengaruhii kelanjutan komunikasi. Model ini sangat
cocok untuk menggambarkan komnikasi interpsonal yang berlangsung secara
diamis dan terus berkembang, seperti dalam sesi konseling (Laksono et al., 2024).

Model komunikasi ini menekankan pada proses encoding dan decoding
yang memiliki peran serupa dan seimbang, baik dari sisi pengirim maupun
penerima pesan. Terdapat dua fungsi utama pada masing-masing pihak, baik
sumber maupun penerima pesan. Dalam konteks komunikasi antara konselor dan
konseli, pesan yang disampaikan akan segera direspons secara langsung oleh
pihak penerima, sehingga menciptakan interaksi dua arah yang berlangsung secara
simultan (Sumarto & Harahap, 2020).

Model komunikasi Schramm dalam konteks penelitian ini, relevan untuk
menjelaskan interaksi antara petugas Dinas Sosial dan anak jalanan. Petugas
sebagai komunikator menyampaikan pesan melalui pendekatan persuasif dan
humanis, yang kemudian ditafsirkan oleh anak jalanan sesuai dengan pengalaman
dan kondisi sosial mereka. Respon yang diberikan oleh anak jalanan menjadi
umpan balik yang memengaruhi cara petugas dalam melanjutkan komunikasi.

Gambar 2.2. Model Komunikasi Schramm

/»

Konselor: Konseli:

Encoder Encoder

Interpreter Interpreter

Decoder Decoder

Sumber: (Sumarto & Harahap, 2020).

Umpan balik (feedback) dalam komunikasi ini tidak hanya berasal dari
petugas, tetapi juga dari anak jalanan sebagai komunikan. Umpan balik tersebut
dapat berupa respon verbal maupun nonverbal, seperti sikap terbuka, penolakan,
atau kepercayaan yang mulai terbentuk. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal
dalam penanganan anak jalanan berlangsung secara bertahap dan memerlukan
proses yang berkelanjutan. Model komunikasi Schramm digunakan untuk
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menjelaskan bahwa keberhasilan komunikasi dalam penanganan anak jalanan
sangat dipengaruhi oleh interaksi dua arah, pemahaman terhadap pesan, serta
kemampuan dalam merespons umpan balik secara tepat.

Komunikasi interpersonal mengandung umpan balik, interaksi dan
koherensi. Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu,
Koemunikasi interpersonal adalah kegiatan aktif, Komunikasi interpersonal saling
mengubah. Menurut (Devito, 1997 )untuk mengetahui sejauh mana hubungan
interpersonal terjalin yang mana ciri-ciri komunikasi interpersonal tersebut terdiri
dari:

a. Keterbukaan (Openness)

Komunikator dan komunikan saling mengungkapkan ide atau gagasan

bahkan permasalahan secara bebas (tidak ditutup-tutupi) dan terbuka tanpa

rasa takut atau malu. Keduanya saling mengerti dan saling memahami.

Dalam hal ini perawat sebagai komunikator dan pasien sebagai komunikan,

dan diharapkan antara perawat dan pasien harus saling terbuka agar tercapai

komunikasi interpersonal yang baik.
b. Empati (Empathy)

Segala kepentingan yang dikomunikasikan ditanggapi dengan penuh

perhatian oleh kedua belah pihak, terutama perawat berempati dengan

keadaan pasien yang sedang sakit dan mengharapkan bantuan dan perhatian
pasien.
c. Dukungan (Supportiveness)

Setiap pendapat, ide atau gagasan yang disampaikan mendapat dukungan

dari pihak-pihak yang berkomunikasi. Dukungan membantu seseorang

untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan aktivitas serta meraih tujuan
yang diinginkan. Begitu juga seorang perawat memberikan dukungan dan
semangat kepada pasien, menyarankan makan dan minum obat teratur,
untuk meraih keinginan pasien yaitu sembuh dari sakit.

d. Rasa positif (Positiveness)

Tanggapan pertama yang positif, maka akan lebih mudah untuk melanjutkan

percakapan selanjutnya. Rasa positif menghindarkan pihak-pihak yang

berkomunikasi untuk curiga atau berprasangka buruk yang dapat
mengganggu jalinan komunikasi interpersonal. Oleh karena itu perawat
diharapkan untuk tidak berprasangka buruk terhadap pasien dan begitu juga
sebaliknya.

e. Kesetaraan dan kepercayaan (equality & trust/security)

Komunikasi akan menjadi lebih akrab dan jalinan pribadi akan menjadi kuat

apabila memiliki kesamaan tertentu, seperti kesamaan pandangan, sikap,

usia dan kesamaan ideologi, dan sebagainya.
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2.2.3.Konsep Anak Jalanan

Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya di
jalan untuk bekerja atau melakukan aktivitas tertentu guna memenuhi kebutuhan
hidup(Suyanto, 2010). Fenomena ini muncul akibat berbagai faktor seperti
kemiskinan, ketidakharmonisan keluarga, urbanisasi, serta keterbatasan akses
terhadap pendidikan dan layanan sosial (Huraerah, 2018)

Anak jalanan umumnya membentuk kelompok sosial dengan tingkat
solidaritas yang tinggi sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan jalanan.
Mereka saling berbagi informasi, perlindungan, serta dukungan emosional dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Aptekar, 1994). Pola interaksi ini menunjukkan
bahwa anak jalanan memiliki sistem sosial tersendiri yang terbentuk dari
pengalaman hidup mereka.

Meskipun sering dipandang negatif, anak jalanan memiliki potensi yang
dapat dikembangkan, seperti keterampilan bertahan hidup, kreativitas, serta
kemampuan beradaptasi (Suyanto, 2010). Oleh Kkarena itu, pendekatan
penanganan anak jalanan tidak hanya berfokus pada penertiban, tetapi juga pada
pemberdayaan dan pembinaan yang berkelanjutan.

Pemahaman terhadap konsep anak jalanan menjadi penting dalam
merumuskan Kkebijakan dan strategi penanganan yang tepat. Pendekatan yang
digunakan harus mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan psikologis agar
program yang dijalankan dapat memberikan dampak yang efektif dan
berkelanjutan (Huraerah, 2018).

2.3. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan arahan alur penalaran yang didasarkan pada
masalah penelitian. Dalam kerangka pikir, hubungan antarvariabel dan komponen
penting dalam penelitian digambarkan secara sistematis dan logis berdasarkan
teori dan fakta yang relevan. Kerangka pikir berfungsi sebagai wadah integrasi
antara masalah penelitian, teori-teori yang mendasari, serta tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian, sehingga membentuk satu kesatuan utuh yang dapat
mengarahkan peneliti pada perumusan jawaban sementara atau hipotesi
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Gambar 2.2. Kerangka Pikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk menggambarkan secara menyeluruh mengenai strategi komunikasi yang
diterapkan oleh Dinas Sosial Kota Pekanbaru dalam menangani fenomena anak
jalanan. Penelitian ini tidak menggunakan data statistik sebagai dasar analisis,
melainkan menekankan pada pemahaman makna dan strategi yang dibentuk dari
proses komunikasi antar pelaku sosial, terutama antara instansi pemerintah dan
komunitas anak jalanan.

Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan fenomena sosial
yang kompleks serta menggali lebih dalam makna komunikasi yang terjadi dalam
penanganan masalah sosial tertentu. Penelitian dilakukan dalam kondisi alamiah,
di mana peneliti menjadi instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis
data.

3.2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang memberikan
kebebasan kepada peneliti untuk menafsirkan data berdasarkan pengalaman
subjek dan konteks sosialnya. Pendekatan ini digunakan untuk memahami pola
komunikasi yang dibentuk oleh Dinas Sosial dalam menangani anak jalanan, serta
memahami respon atau interpretasi anak jalanan terhadap pendekatan komunikasi
tersebut.

3.3.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif interpretatif. Penelitian dilakukan secara langsung pada
lokasi yang menjadi pusat aktivitas anak jalanan dan Dinas Sosial Kota
Pekanbaru. Tujuannya adalah untuk menangkap dinamika komunikasi yang
terjadi secara nyata dalam konteks sosial.

3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Sosial Kota Pekanbaru, yang beralamat
diJl. Jendral Sudirman No. 239, Simpang Baru, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau 28126. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada peran
Dinas Sosial sebagai lembaga resmi pemerintah yang memiliki kewenangan dan
tanggung jawab dalam menangani permasalahan sosial, termasuk penanganan
anak jalanan di Kota Pekanbaru. Selain itu, lokasi ini menjadi pusat koordinasi
program pembinaan dan rehabilitasi sosial terhadap kelompok rentan, termasuk
anak jalanan.
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Penelitian juga diperluas ke beberapa titik lapangan yang merupakan lokasi
konsentrasi keberadaan anak jalanan, seperti Simpang Empat Panam, SPBU
Garuda Sakti, dan beberapa area publik lainnya di Pekanbaru yang diketahui
sebagai tempat nongkrong anak jalanan. Lokasi-lokasi ini dipilih untuk
memberikan gambaran nyata mengenai situasi interaksi antara anak jalanan,
masyarakat sekitar, dan pihak Dinas Sosial.

3.5, Subjek dan Informan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah:

a. Petugas Dinas Sosial Kota Pekanbaru, yang terlibat dalam program
penanganan anak jalanan. Mereka dianggap sebagai sumber utama yang
memahami bagaimana strategi komunikasi dirancang, media apa yang
digunakan, serta bagaimana tantangan dan keberhasilan program ditangani
di lapangan.

b. Anak jalanan , baik yang sedang menjalani pembinaan maupun yang aktif
berkegiatan di jalanan. Anak jalanan akan memberikan perspektif langsung
tentang bagaimana komunikasi dari Dinas Sosial diterima, ditanggapi, dan
dimaknai oleh anak jalanan. Pendekatan terhadap kelompok ini dilakukan
dengan hati-hati dan menjunjung tinggi etika penelitian.

c. Tokoh masyarakat, seperti RT, RW, atau tokoh pemuda yang berinteraksi
langsung dengan anak jalanan. Mereka dipandang dapat memberikan
informasi tentang dinamika sosial di lingkungan mereka serta persepsi
masyarakat terhadap keberadaan dan perilaku anak jalanan.

d. Masyarakat umum yang berinteraksi secara langsung atau tidak langsung
dengan anak jalanan di ruang publik, seperti pedagang, pengendara, atau
warga yang tinggal di sekitar lokasi kegiatan anak jalanan. Pendapat mereka
diperlukan untuk menilai bagaimana komunikasi Dinas Sosial berpengaruh
terhadap citra anak jalanan di mata masyarakat.

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, di mana
informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dengan isu yang diteliti, serta
snowball sampling apabila diperlukan untuk memperluas informasi dari jejaring
informan awal.

3.6. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara mendalam (In-depth Interview)
Teknik wawancara mendalam digunakan untuk menggali informasi secara
detail dari berbagai informan kunci. Wawancara ini dilakukan secara tatap
muka dengan pertanyaan terbuka yang fleksibel agar informan dapat
menjelaskan pandangannya secara bebas. Informan dalam penelitian ini
meliputi petugas Dinas Sosial yang terlibat langsung dalam penanganan
anak jalanan , individu dari kalangan anak jalanan itu sendiri, serta anggota
masyarakat di sekitar lokasi interaksi. Tujuan wawancara ini adalah untuk
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mengetahui strategi  komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Sosial,
efektivitasnya di mata anak jalanan, serta tanggapan masyarakat terhadap
keberadaan dan pendekatan komunikasi terhadap komunitas tersebut. Data
yang diperoleh dari wawancara akan membantu peneliti memahami
berbagai persepsi, pengalaman, serta hambatan-hambatan dalam proses
komunikasi.

Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif dilakukan untuk melengkapi data wawancara dengan
pengamatan langsung di lapangan. Peneliti terlibat secara langsung dalam
situasi sosial, baik sebagai pengamat pasif maupun aktif, untuk mencermati
interaksi antara petugas Dinas Sosial dan anak jalanan, termasuk gestur
nonverbal, pola komunikasi, respons emosional, dan konteks sosial tempat
interaksi tersebut berlangsung. Teknik ini  memungkinkan peneliti
mendapatkan informasi yang tidak selalu terungkap dalam wawancara,
seperti ketegangan sosial, sikap saling curiga, atau upaya-upaya informal
membangun hubungan.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai sumber data sekunder untuk mendukung
dan memperkaya temuan dari wawancara dan observasi. Data dokumentasi
yang dikumpulkan meliputi arsip kegiatan, laporan tahunan, dan dokumen
resmi dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru yang berkaitan dengan program
pembinaan atau penanganan anak jalanan. Selain itu, peneliti juga
mengumpulkan bukti visual seperti foto kegiatan, kliping berita dari media
lokal, serta publikasi resmi lainnya yang relevan. Dokumentasi ini penting
untuk memahami kebijakan formal dan praktik birokrasi yang berlangsung,
serta menjadi sumber validasi terhadap data primer yang telah dikumpulkan
sebelumnya.

Validasi Data

Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu :
Membandingkan hasil wawancara dengan data yang diperoleh melalui
observasi dan dokumentasi lapangan. Tujuan dari triangulasi ini adalah
untuk memastikan bahwa informasi yang didapatkan memiliki konsistensi
dan dapat dipercaya, sehingga menghindari kekeliruan dalam penarikan
kesimpulan.

Validasi data dengan teknik member check, yakni meminta konfirmasi atau
klarifikasi ulang kepada informan terhadap data hasil wawancara yang telah
ditranskripsikan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman atau
penafsiran sepihak dari peneliti yang dapat mengaburkan makna asli dari
pernyataan informan.
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Memperhatikan konteks sosial dan situasi saat pengumpulan data
berlangsung, seperti bahasa tubuh informan, lingkungan sekitar, dan
intensitas emosi, sebagai bagian dari validasi secara kontekstual.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan interaktif dari

Miles dan Huberman (1992) yang mencakup tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Teknik ini dianggap
sesuai untuk menganalisis data kualitatif yang bersifat naratif dan kontekstual.

a.

Reduksi Data

Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan seleksi, penyederhanaan, dan
pengorganisasian data mentah yang diperoleh dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Reduksi dilakukan dengan cara mengelompokkan data
sesuai tema, seperti strategi komunikasi yang digunakan Dinas Sosial,
respon anak jalanan terhadap komunikasi tersebut, hambatan dalam proses
komunikasi, serta persepsi masyarakat terhadap keberadaan anak jalanan.
Reduksi data bertujuan untuk memfokuskan pada informasi yang relevan
dengan tujuan penelitian.

Tabel 3.1. Reduksi Data

No. | Sumber Data Tema Keterangan
1. | Wawancara Strategi “Kami melakukan
tugas komunikasi Dinas | pendekatan secara
Sosial persuasif...”
2. | Observasi Respon anak | Anak jalanan terlihat
lapangan jalanan  terhadap | enggan saat diberi
Dinas Sosial pengarahan
3. | Dokumentasi | Hambatan  dalam | Laporan menunjukkan
pelaksanaan minimnya tindak lanjut
program lapangan

Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikannya dalam
bentuk naratif deskriptif atau tabel tematik untuk memudahkan pemahaman.
Data disusun sesuai kategori seperti bentuk komunikasi (verbal, nonverbal,
media), pola interaksi (respon, partisipasi, hambatan), serta hasil program
yang terlihat di lapangan. Penyajian data ini memungkinkan peneliti melihat
keterkaitan antar informasi dan pola komunikasi yang berkembang antara
Dinas Sosial dan komunitas anak jalanan.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahapan akhir ini dilakukan dengan menyusun interpretasi dari seluruh data
yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan pola-pola dan
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5.3

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi

Dinas Sosial Kota Pekanbaru dalam penanganan anak jalanan, dapat disimpulkan

bahwa:
1. Strategi komunikasi yang diterapkan tercermin dari keterbukaan, empati,

o

dukungan, rasa positif, serta kesetaraan dan kepercayaan yang diwujudkan
melalui pendekatan humanis, persuasif-edukatif, segmentasi sasaran,
komunikasi berbasis keluarga, komunikasi kolaboratif, serta komunikasi
berkelanjutan. Strategi tersebut mampu membangun hubungan komunikasi
yang lebih efektif dengan anak jalanan karena menyesuaikan kondisi
psikologis dan sosial mereka. Namun demikian, strategi ini belum
sepenuhnya optimal, terutama dalam aspek kolaborasi lintas sektor dan
pemanfaatan media komunikasi, sehingga pelaksanaannya masih belum
terintegrasi secara menyeluruh.

Proses komunikasi antara Dinas Sosial Kota Pekanbaru dan anak jalanan
masih menghadapi berbagai hambatan yang bersifat multidimensional, yang
meliputi aspek psikologis, sosial, ekonomi, dan kelembagaan, seperti
keterbatasan keterbukaan akibat sikap curiga anak, kendala empati karena
perbedaan latar belakang, serta belum maksimalnya dukungan akibat faktor
ekonomi dan keluarga. Selain itu, stigma negatif mempengaruhi suasana
komunikasi, sementara kepercayaan belum sepenuhnya terbentuk karena
membutuhkan proses yang berkelanjutan. Dari sisi eksternal, faktor
ekonomi dan rendahnya dukungan keluarga menjadi hambatan utama,
sedangkan dari sisi kelembagaan, keterbatasan sumber daya, belum
optimalnya kolaborasi lintas sektor, serta komunikasi berkelanjutan yang
belum konsisten turut mempengaruhi efektivitas komunikasi.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Dinas Sosial diharapkan dapat terus meningkatkan kapasitas dan
kompetensi petugas, khususnya dalam bidang komunikasi interpersonal dan
pendekatan sosial budaya, agar proses pembinaan terhadap anak jalanan
dapat berjalan lebih optimal.

Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah disarankan untuk memberikan dukungan kebijakan dan
anggaran yang memadai, serta memperkuat sinergi antarinstansi, lembaga
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pendidikan, dan organisasi sosial dalam penanganan anak jalanan secara
berkelanjutan.

. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dengan mengurangi stigma
negatif terhadap anak jalanan serta mendukung program pembinaan yang
dilakukan oleh Dinas Sosial demi terciptanya lingkungan sosial yang lebih
inklusif.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih dalam aspek lain,
seperti dampak jangka panjang strategi komunikasi terhadap perubahan
perilaku anak jalanan atau melibatkan perspektif anak jalanan secara lebih
luas, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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No Rumusan Masalah Fokus Indikator Uraian Informan
1 Bagaimana strategi Strategi Keterbukaan Komunikasi awal di lapangan; pemberian ruang bagi anak untuk Dinas Sosial /
komunikasi yang Komunikasi bercerita; interaksi dua arah Pendamping
diterapkan oleh Dinas Empati Pemahaman kondisi anak; sikap tidak menghakimi; kemampuan Dinas Sosial /
Sosial Kota Pekanbaru mendengarkan Pendamping
dalam penanganan anak Dukungan Pendampingan; pemberian motivasi; perhatian emosional; Dinas Sosial /
jalanan? keterlibatan keluarga Pendamping
Rasa Positif Suasana komunikasi santai; penggunaan bahasa ramah; Dinas Sosial /
komunikasi tanpa intimidasi Pendamping
Kesetaraan & Penyesuaian komunikasi; tidak menggurui; membangun Dinas Sosial /
Kepercayaan kepercayaan melalui interaksi berulang Pendamping
2 | Apasaja bentuk Bentuk Keterbukaan Komunikasi langsung; dialog dua arah; keterlibatan anak dalam Dinas Sosial / Anak
komunikasi yang Komunikasi percakapan Jalanan
dilakukan oleh Dinas Empati Komunikasi humanis; sikap memahami; pendekatan personal Dinas Sosial / Anak
Sosial kepada anak Jalanan
jalanan di Kota Dukungan Komunikasi pembinaan; arahan dan motivasi; pendampingan Dinas Sosial / Anak
Pekanbaru? berkelanjutan Jalanan
Rasa Positif Bahasa sederhana; suasana nyaman; komunikasi tidak formal Dinas Sosial / Anak
Jalanan
Kesetaraan & Hubungan setara; komunikasi tidak otoriter; kepercayaan dari Dinas Sosial / Anak
Kepercayaan interaksi berulang Jalanan
3 Apa saja hambatan atau Hambatan Keterbukaan Anak sulit terbuka; rasa curiga; ketidakpercayaan awal Dinas Sosial
tantangan yang dihadapi Komunikasi | Empati Perbedaan latar belakang; kesulitan memahami kondisi anak Dinas Sosial
Dinas Sosial dalam proses Dukungan Kurangnya dukungan keluarga; faktor ekonomi; keterbatasan Dinas Sosial
komunikasi dengan anak pendampingan
jalanan? Rasa Positif Stigma negatif; pengalaman buruk sebelumnya; suasana Dinas Sosial
komunikasi kurang kondusif
Kesetaraan & Sulit membangun kepercayaan; membutuhkan waktu lama; Dinas Sosial
Kepercayaan komunikasi tidak konsisten
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PEDOMAN OBSERVASI

Hari/ Tanggal
Objek Observasi
Peneliti

Tempat Observasi

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Bagaimanakah
Strategi Komunikasi Dinas Sosial dalam Penanganan anak jalanan di Kota
Pekanbaru yang meliputi:

1. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data-data yang berhubungan dengan
pemberdayaan anak jalanan melalui Dinas Sosial Kota Pekanbaru.
2. Aspek Yang Diamati

Adapun objek yang akan diobservasi ialah:
a. Lokasi penelitian Dinas Sosial Kota Pekanbaru

b. Sarana dan prasarana di Dinas Sosial Kota Pekanbaru

c. Kegiatan Penanganan Anak jalanan



44

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

STRATEGI KOMUNIKASI DINAS SOSIAL DALAM PENANGANAN
ANAK JALANAN DI KOTA PEKANBARU

Nama informan

Hari/Tanggal

Jenis kelamin

Lokasi :

Informan : Petugas Dinas Sosial / Pendamping Sosial

Keterbukaan
1. Bagaimana cara petugas memulai komunikasi dengan anak jalanan saat
pertama kali bertemu?
2. Apakah anak jalanan diberikan kesempatan untuk menceritakan kondisi
atau pengalaman mereka?
3. Bagaimana cara petugas mendorong anak agar mau terbuka dalam

berkomunikasi?

4. Apakah komunikasi yang dilakukan lebih bersifat satu arah atau dua arah?
Jelaskan.

5. Apa kendala yang dihadapi dalam membangun keterbukaan dengan anak
jalanan?

Empati

1. Bagaimana cara petugas memahami kondisi dan latar belakang anak
jalanan?

2. Apa yang dilakukan agar komunikasi tidak terkesan menghakimi anak
jalanan?

3. Seberapa penting peran mendengarkan dalam komunikasi dengan anak
jalanan?

4. Bagaimana respon petugas ketika anak menceritakan masalah pribadinya?
5. Apa kesulitan dalam menerapkan sikap empati saat berkomunikasi?
Dukungan
1. Bentuk dukungan apa saja yang diberikan kepada anak jalanan?
2. Bagaimana petugas memberikan motivasi kepada anak agar mau berubah?
3. Apakah ada pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan?
4. Apakah keluarga dilibatkan dalam proses pembinaan? Bagaimana
caranya?
5. Apa kendala dalam memberikan dukungan kepada anak jalanan?
Rasa Positif
1. Bagaimana cara petugas menciptakan suasana komunikasi yang nyaman?
2. Bahasa seperti apa yang digunakan saat berkomunikasi dengan anak
jalanan?
3. Bagaimana cara menghindari komunikasi yang bersifat menekan atau
mengintimidasi?
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Apakah suasana santai berpengaruh terhadap respons anak jalanan?
Jelaskan.
Apa hambatan dalam menciptakan komunikasi yang positif?

Kesetaraan dan Kepercayaan

1.

2.
3.

ok

Bagaimana petugas membangun hubungan yang setara dengan anak
jalanan?

Apa yang dilakukan agar anak jalanan percaya kepada petugas?

Apakah pendekatan komunikasi disesuaikan dengan karakter masing-
masing anak?

Bagaimana peran komunikasi berulang dalam membangun kepercayaan?
Apa kendala dalam membangun kepercayaan dengan anak jalanan?
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STRATEGI KOMUNIKASI DINAS SOSIAL DALAM PENANGANAN
ANAK JALANAN DI KOTA PEKANBARU

Nama informan

Hari/Tanggal

Jenis kelamin

Lokasi ;

Informan : Anak jalanan Binaan

Keterbukaan
1. Apakah kamu pernah diajak bicara oleh petugas Dinas Sosial?
2. Bagaimana cara mereka memulai pembicaraan dengan kamu?
3. Apakah kamu merasa diberi kesempatan untuk bercerita?
4. Apakah kamu nyaman untuk terbuka saat berbicara dengan petugas?
Mengapa?
Empati
1. Apakah petugas mendengarkan kamu dengan baik?
2. Menurut kamu, apakah petugas memahami kondisi kamu?
3. Apakah mereka pernah menyalahkan atau menghakimi kamu?
4. Bagaimana perasaan kamu saat berbicara dengan petugas?
Dukungan
1. Apakah petugas pernah membantu atau mendampingi kamu?
2. Apa saja bentuk bantuan atau dukungan yang kamu terima?
3. Apakah petugas pernah memberi motivasi atau semangat kepada kamu?
4. Apakah kamu merasa diperhatikan oleh petugas?
Rasa Positif
1. Apakah cara petugas berbicara membuat kamu nyaman?
2. Apakah petugas berbicara dengan ramah dan tidak marah-marah?
3. Menurut kamu, suasana saat berbicara dengan petugas seperti apa?
4. Apakah kamu lebih mudah memahami penjelasan dari petugas?
Kesetaraan dan Kepercayaan
1. Apakah kamu merasa diperlakukan dengan baik oleh petugas?
2. Apakah kamu merasa petugas menghargai kamu?
3. Apakah kamu percaya dengan petugas Dinas Sosial? Mengapa?
4. Apakah kamu lebih percaya setelah sering bertemu dan berbicara dengan
mereka?
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Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Di

a. Pe

arang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini te

npa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
jar UIN Suska Riau.

i dalam bentuk
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



